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LAMPIRAN
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Lampiran 1: Laporan Realisasi Anggaran Disdukcapil Kabupaten Buleleng tahun

2020
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Lampiran 2 : Daftar Pertanyaan Wawancara

DAFTAR PERTANYAANWAWANCARA

Dalam pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab

rumusan masalah pada penelitian yang berjudul : AKUNTABILITAS

KINERJA ANGGARAN PADA DINAS KEPENDUDUKAN DAN

PENCATATAN SIPIL KABUPATEN BULELENG. Berikut daftar

pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan masalah yang ada dalam

penelitian ini, sebagai berikut :

1. Bagaimana proses perencanaan anggaran di Dinas Kependudukan dan

Pencatatn Sipil Kabupaten Buleleng?

2. Bagaiamana Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Buleleng mengalokasikan dan mengelola anggaran yang telah disetujui?

3. Apa konsekuensi dari rendahnya akuntabilitas kinerja anggaran di Dinas

Kependudukan dan Pencatatn Sipil Kabupaten Buleleng?

4. Apa langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja

anggran di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Buleleng?
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Lampiran 3 :Hasil Wawancara

1. Bagaimana proses perencanaan anggaran di Dinas Kependudukan dan

Pencatatn Sipil Kabupaten Buleleng?

Jawaban : Proses perencanaan anggaran di Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Buleleng melibatkan identifikasi kebutuhan

program dan kegiatan, penetapan prioritas, estimasi biaya, dan penyusunan

rencana anggaran tahunan. Proses ini melibatkan berbagai pihak terkait

dan didasarkan pada regulasi dan kebijakan yang berlaku.

2. Bagaiamana Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Buleleng mengalokasikan dan mengelola anggaran yang telah disetujui?

Jawaban : etelah anggaran disetujui, Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kabupaten Buleleng melakukan alokasi anggaran berdasarkan

prioritas dan kebutuhan. Mereka mengikuti prosedur pengadaan yang

sesuai dan memastikan penggunaan anggaran sesuai dengan rencana.

Selain itu, mereka juga melakukan pemantauan dan evaluasi kinerja untuk

memastikan penggunaan anggaran yang efektif dan efisien.

3. Apa konsekuensi dari rendahnya akuntabilitas kinerja anggaran di Dinas

Kependudukan dan Pencatatn Sipil Kabupaten Buleleng?

Jawaban : Rendahnya akuntabilitas kinerja anggaran pada Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil dapat memiliki beberapa konsekuensi,

antara lain:

1. Penyalahgunaan anggaran dan korupsi.

2. Penurunan kualitas pelayanan publik yang diberikan kepada

masyarakat.

3. Ketidakpuasan masyarakat terhadap kinerja instansi tersebut.

4. Kurangnya kepercayaan dari pihak yang berkepentingan terhadap

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

5. Potensi sanksi hukum dan administratif bagi pihak yang bertanggung

jawab atas rendahnya akuntabilitas kinerja anggaran.

4. Apa langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja

anggran di Dinas Kependudukan dan Pencatatn Sipil Kabupaten Buleleng?
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Jawaban : langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan akuntabilitas

kinerja anggaran di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Buleleng antara lain:

1. Meningkatkan transparansi dalam pelaporan penggunaan anggaran

kepada publik.

2. Mengembangkan sistem pelaporan yang lebih efektif dan terpadu

untuk memantau dan mengevaluasi realisasi anggaran.

3. Melakukan pelatihan dan sosialisasi mengenai pentingnya

akuntabilitas kinerja anggaran kepada seluruh staf dan pihak terkait.

4. Meningkatkan koordinasi dan komunikasi antara unit-unit kerja dalam

dinas untuk memastikan penggunaan anggaran yang efektif dan

efisien.

5. Menerapkan mekanisme pengawasan internal yang kuat, termasuk

audit internal yang rutin, guna mendeteksi dan mencegah adanya

penyalahgunaan anggaran.

6. Membangun kerjasama dengan pihak eksternal, seperti Badan

Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) atau lembaga audit

independen lainnya, untuk melakukan audit eksternal secara berkala.
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Lampiran 4 : Dokumentasi Wawancara Dengan Pegawai Didukcapil Kabupaten

Buleleng Divisi Keuangan
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